BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan temuan anlisis tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Drama Itaewon Class terdapat adegan yang menunjukkan perilaku rasisme
terhadap orang berkulit hitam. Adegan rasisme tersebut digambarkan dalam bentuk
diskriminasi berupa keraguan menerima orang kuit hitam untuk bekerja, penolakan
orang kulit hitam di tempat layanan publik dan fasilitas umum. Adegan tersebut
sesuai dengan konteks sosial di Korea yang memiliki stereotype bahwa putih atau
terang menunjukkan sesuatu yang suci, bersih, dan baik (sesuai dengan warna kulit
orang Korea), sedangkan hitam atau gelap menunjukkan sesuatu yang negatif atau
identik dengan tindakan kekerasan (Ras kulit hitam). Pemahaman budaya tentang
siapa orang Korea itu masih tertanam kuat dalam keyakinan bahwa seseorang dapat
dikatakan orang Korea dengan darah Korea atau biasa disebut “Jus Sanguinis”.
Adegan berikutnya menunjukkan bahwa terdapat juga bentuk perlawanan terhadap
perilaku rasisme melalui media sosial yang dilakukan oleh beberapa kelompok

kecil masyarakat Korea.

Masyarakat Korea juga beranggapan bahwa rasisme merupakan perilaku
yang "normal” dan "biasa", hal tersebut tertanam dalam hukum, budaya,

pendidikan, dan bidang sosial.
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V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademik

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada bagaimana metode Peirce
digunakan untuk menggambarkan rasisme. Peneliti menyarankan mereka yang
ingin meneliti menggunakan metode lain yaitu analisis resepsi menurut Stuart Hall
seperti “Pemaknaan Rasisme Dalam film”. Metodologi yang berbeda akan
menghasilkan hasil yang berbeda dan memungkinkan penemuan temuan baru

dalam analisis.

V.2.2. Saran Praktis

Film yang dibuat yang mengangkat isu rasisme diharapkan bisa
mengungkap persoalan rasisme yang saat ini kerap terjadi dalam realitasnya.
Diharapkan dari hasil penelitian ini sikap semua orang yang pernah menonton film
bertema rasis akan lebih terbuka dan sangat menentang isu rasisme, dan pada
akhirnya permasalahan rasisme yang dapat terjadi di mana saja, terutama di negara-
negara Asia seperti Korea Selatan, secara bertahap akan berkurang dan berakhir

terutama di kalangan orang kulit hitam.
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